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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN VIDEO
PEMBELAJARAN TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA
(Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 31 Bandar Lampung Semester
Genap Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

TITIN DWI SAHAHABIYAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
berbantuan video pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Bandar
Lampung sebanyak 298 siswa yang terdistribusi ke dalam sepuluh kelas yaitu VIII-
A sampai VIII-J. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII-G sebanyak 30 siswa dan
kelas VIII-J sebanyak 28 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design
dengan kelas VIII-J sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-G sebagai kelas
kontrol. Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes
kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U
diperoleh bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran discovery learning berbantuan video pembelajaran lebih
tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: discovery learning, komunikasi matematis, pengaruh, video

pembelajaran



ABSTRACT

THE EFFECT OF LEARNING VIDEO ASSISTED DISCOVERY LEARNING
MODEL ON STUDENTS MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILL
(Studi on Students of Class VIII SMP Negeri 31 Bandar Lampung Odd
Semester of the 2023/2024 Academic Year)

By

TITIN DWI SHAHABIYAH

This research aims to determine the effect of learning video integrated discovery
learning model on students mathematical communication skills. The population of
this study was all 298 students in class VIII of SMP Negeri 31 Bandar Lampung,

distributed into ten classes, namely VIII-A to VIII-J. The sample of this research
was class VIII-G with 30 students and class VIII-J with 28 students selected using
purposive sampling technique. The research design used was a pretest-posttest
control group design with class VIII-J as the experimental class and class VIII-G
as the control class. The data in this research is quantitative data obtained through
a mathematical communication ability test. Based on the results of the Mann-
Whitney U test, it was found that the increase in mathematical communication skills
of students who took part in discovery learning assisted by learning videos was
higher than the increase in mathematical communication skills of students who took
part in conventional learning. It can be concluded that the discovery learning
model assisted by learning videos has an effect on the mathematical communication
skills.

Keyword: discovery learning, effect, learning video, mathematical communication
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting yang dapat mempengaruhi potensi
manusia demi terbentuknya individu berkualitas, sesuai dengan pendapat Hasnadi
(2019), bahwa pendidikan memegang peran penting untuk mengasah potensi
individu manusia. Begitu pula sesuai dengan yang disampaikan oleh Sari (2023)
bahwa pendidikan dapat mengembangkan potensi manusia terutama siswa dimulai
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Demi membentuk individu yang
berkualitas baik dari segi kemampuan dan juga keterampilan, pendidikan
merancang hal tersebut dengan cara dilakukannya proses belajar mengajar atau
pembelajaran, dimana proses pembelajaran pada saat ini disebut dengan

pembelajaran era revolusi industri 4.0 atau pembelajaran abad 21.

Adapun keterampilan yang harus diasah pada pembelajaran abad 21 untuk
mengembangkan potensi manusia dan membentuk individu yang berkualitas yaitu
disebut dengan keterampilan 4C (Critical Thinking, Communication,
Collaboration, Creativity). Keterampilan 4C dapat memaksa siswa untuk bisa
berkolaborasi serta berdiskusi atau berkomunikasi di dalam kelompoknya masing-
masing dengan baik, memiliki kemampuan berpikir kritis dan juga kreatif dalam
menyelesaikan masalah yang ada dan menerapkan di keseharian. Selain itu,
kemampuan 4C juga penting untuk siswa agar mampu menghadapi kemajuan

teknologi dan informasi di masa yang akan datang (Marlina dan Jayanti, 2019).



Upaya pemerintah dalam menjalankan pembelajaran abad 21 dan mencapai
keterampilannya adalah dengan diterapkannya mata pelajaran yang mengasah
keterampilan 4C tersebut. Salah satunya adalah mata pelajaran matematika.
Pelajaran matematika di Indonesia, sesuai dengan Permendiknas No. 22 Tahun
2016, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk mengerti konsep
matematika, mengatasi masalah, menerapkan penalaran matematis, berkomunikasi
secara efektif, dan menyajikan bukti matematis dengan menggunakan berbagai
metode. Hal ini juga diarahkan untuk meningkatkan apresiasi terhadap relevansi
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dengan harapan dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa dalam mempelajari matematika. Dari beberapa
kemampuan dalam tujuan pembelajaran matematika di Indonesia dan juga sesuai
dengan keterampilan abad 21, maka salah satu kemampuan yang sangat penting
diperhatikan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Kemampuan komunikasi matematis mencakup keterampilan untuk menyelesaikan,
mengeksplorasi, dan menyelidiki matematika. Selain itu, kemampuan ini juga
berfungsi sebagai alat untuk berinteraksi sosial, berbagi pemikiran, pendapat, serta
untuk merinci ide secara persuasif kepada orang lain (Yanti dan Novitasari, 2021).
Kemampuan komunikasi matematika melibatkan kemampuan untuk memberikan
alasan logis dalam memecahkan masalah, mengubah bentuk deskriptif menjadi
model matematika, dan mengilustrasikan ide atau konsep matematika dalam bentuk
deskriptif yang sesuai. Melalui kemampuan komunikasi matematis, siswa dapat
bertukar pikiran sekaligus memperjelas pemahaman dan pengetahuan yang
diperoleh selama belajar (Samsidar, 2019). Dari uraian tersebut bisa disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa sangatlah penting untuk dimiliki,
namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis

siswa masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil The Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat ke-73 dari 79 negara yang

berpartisipasi dalam kategori kemampuan matematika, dengan skor rata-rata 379.



Sedangkan skor rata-rata OECD adalah 487. PISA merupakan survei yang menilai
beberapa kemampuan matematis siswa, termasuk komunikasi, representasi,
penalaran dan argumen, merumuskan strategi untuk memecahkan masalah,
menggunakan bahasa simbolik, dan menggunakan alat-alat matematika, seperti
disebutkan oleh Selan dkk (2020). Selain itu, PISA juga mengevaluasi literasi
matematika siswa, dimana literasi matematika yang dimaksud menurut OECD
(2019) adalah kemampuan siswa untuk menyampaikan gagasan atau pendapat dan
mengemukakan ide-ide, serta memecahkan masalah matematika yang terjadi dalam
keseharian, dimana kemampuan tersebut berhubungan erat dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Bukan hanya hasil PISA saja yang termasuk rendah,
tetapi hasil TIMSS (Trends in Internasional Mathematics and Science Study) juga
termasuk rendah. Hal ini dibuktikan pada hasil TIMSS tahun 2015 yang
menunjukan bahwa rata-rata nilai pencapaian prestasi matematika siswa Indonesia
sebesar 397 dengan peringkat 44 dari 49 negara, sedangkan skor rata-rata
internasional yaitu 500 (Hewi dan Shaleh, 2020). Kurang dari 4% siswa menjawab
dengan benar dalam bentuk tabel dan grafik menunjukkan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam mentransformasikan ide atau gagasan menjadi simbol,
tabel, grafik, atau gambar untuk merumuskan permasalahan matematika (Triana
dan Rahmi, 2021). Sehingga dari hasil PISA dan TIMSS, menandakan kemampuan

komunikasi matematis siswa Indonesia tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terdapat di Provinsi Lampung,
terutama di Kota Bandar Lampung. Sebagaimana terlihat dari rata-rata nilai mata
pelajaran matematika pada UN tahun 2019 yang mencapai 45,52, sedangkan untuk
provinsi Lampung memperoleh nilai rata-rata matematika yaitu 40,03. Untuk Kota
Bandar Lampung nilai rata-rata matematika sebesar 45,55 sebagaimana tercantum
pada Tabel 1.1. Dalam tabel tersebut, terlihat bahwa matematika adalah mata
pelajaran dengan nilai terendah dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, dan IPA. Perlu upaya lebih lanjut untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
dan pencapaian siswa dalam mata pelajaran matematika di Bandar Lampung. Pusat
Penilaian Pendidikan (2019) menjelaskan bahwa soal pada ujian nasional memiliki

3 level yaitu, pengetahuan dan pemahaman, aplikasi, dan penalaran, dimana pada



level aplikasi dan juga penalaran soal-soal yang diberikan memuat indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa yakni written text, drawing dan
mathematical expression. Salah satu sekolah menengah pertama yang dianggap
dapat mewakili data terkait kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu SMP
Negeri 31 Bandar Lampung. SMP Negeri 31 Bandar Lampung adalah sekolah
menengah pertama yang mempunyai ciri-ciri seperti sekolah menengah pertama
pada umumnya. Nilai rata-rata matematika SMP Negeri 31 Bandar Lampung pada
ujian nasional 2019 juga termasuk tergolong rendah yaitu 40,43 yang juga

ditunjukkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Rata-Rata Hasil Nilai UN SMP 2019 Secara Nasional, Provinsi,
Kabupaten/Kota dan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung

Rata-rata
Mata Pelajaran SMP Negeri

Nasional Provinsi LT tz;ten/Ko 31 Bandar

Lampung
Bahasa Indonesia 64,54 62,00 67,83 64,93
Bahasa Inggris 49,19 44,39 52,69 45,32
Matematika 45,52 40,03 45,55 40,43
IPA 51,76 4733 53,70 48,30

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan dengan guru matematika SMP
Negeri 31 Bandar Lampung pada 12 Oktober 2023, diketahui bahwa siswa
merasakan kesulitan dan juga kebingungan untuk mencermati soal-soal dalam
bentuk cerita dan menuliskannya kembali ke dalam model matematika. Para siswa
juga masih kesulitan dalam merumuskan jawaban ke dalam bentuk gambar, tabel,
diagram, ataupun grafik. Selain itu, banyak siswa yang masih belum mampu dalam
menyelesaikan suatu persoalan terkait dengan kemampuan komunikasi matematis.
Berdasarkan tes yang telah dilakukan terkait kemampuan komunikasi matematis
siswa, menghasilkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP
Negeri 31 Bandar Lampung tergolong rendah. Berikut ini adalah soal yang
diberikan kepada peserta didik.



“Kana menggambar lokasi beberapa tempat di kotanya pada bidang Kartesius.
Diketahui perpustakaan kota berada pada titik A(1,6), rumah Kana berada pada
titik B(5,6), kolam renang ceria berada pada titik C(1,3), dan Rumah Sakit
Harapan Bunda berada pada titik D(5,3). Jika tepat ditengah-tengah antara
rumah Kana dan kolam renang ceria terdapat sekolah Kana, tentukanlah berapa
jarak antara rumah Kana dengan sekolah Kana? dan jika ditarik garis dari
keempat koordinat tersebut bangun datar apakah yang akan terbentuk?”

Berdasarkan dari soal tersebut, didapat sekitar 15,38% (4 dari 26 siswa yang hadir)
berhasil menjawab dengan benar. Sementara sisanya 84,62% (22 dari 26 siswa yang
hadir) belum dapat memberikan jawaban dengan tepat. Contoh hasil pekerjaan

siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 1.1 Kesalahan Jawaban Siswa

Berdasarkan Gambar 1.1 diketahui bahwa siswa belum mampu mengungkapkan
kembali suatu uraian matematika secara tulisan, seperti menuliskan apa yang
diketahui pada soal tersebut menggunakan bahasa sendiri. Siswa juga belum bisa
merumuskan dimana letak setiap titik dengan benar dalam soal cerita yang disajikan
pada koordinat kartesius tersebut. Terlihat juga bahwa siswa tidak menuliskan
simbol huruf yang melambangkan setiap titiknya. Gambar dari bangun datar yang
seharusnya terlihat setelah ditarik garis pada setiap titik juga tidak tergambar,
sehingga dari jawaban siswa tersebut bisa dikatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa terkait written texts, mathematical exspression, dan

drawing tergolong rendah.
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Gambar 1.2 Kesalahan Jawaban Siswa

Berdasarkan Gambar 1.2 diketahui bahwa siswa sudah paham letak titik yang
seharusnya, tetapi siswa tidak menggambarkannya dengan bidang koordinat
kartesius yang benar. Dilihat bahwa setiap jarak antara angka pada bidang koordinat
kartesius tidak sama sehingga terbentuklah gambar persegi panjang yang tidak
sesuai, karena seharusnya persegi panjang memanjang ke arah samping kanan kiri
bukan ke atas. Siswa juga belum mampu menghitung jarak dan menuliskannya
menggunakan rumus yang benar, sehingga dari jawaban siswa tersebut bisa
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa terkait written texts,

mathematical exspression, dan drawing tergolong rendah.

Berdasarkan jawaban siswa di atas maka upaya untuk mengasah kemampuan
komunikasi matematis siswa harus dilakukan. Salah satu upaya yang bisa dilakukan
adalah dengan penerapan model pembelajaran yang tepat dengan kemampuan.
Model pembelajaran tersebut harus mampu menciptakan suasana belajar yang
interaktif, sehingga memungkinkan siswa mengkomunikasikan ide-idenya untuk
memecahkan suatu masalah matematika, misalnya dengan memberikan penjelasan
yang sistematis, mendiskusikan solusi, mendefinisikan masalah, menggambar
tabel, dan membuat model matematika dengan benar berdasarkan permasalahan
yang diberikan. Selain itu, model pembelajaran tersebut juga harus bisa membuat
siswa mampu menyampaikan kesimpulan dan mendapatkan jawaban secara
mandiri dari permasalahan yang diberikan dalam proses pembelajaran sehingga

guru hanya menjadi fasilitator saja untuk menuntun jalannya pembelajaran. Hal



tersebut sangat berhubungan dengan model pembelajaran yang mengantarkan siswa
pada penemuan permasalahan dengan mandiri yaitu model discovery learning
(DL). Proses pembelajaran dengan model DL menitikberatkan pada kemampuan
siswa dalam melakukan penelusuran dan penyelidikan secara kritis, sistematis,
logis, dan analitis. Tujuannya adalah agar siswa dapat mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri (Karlinawati dan Rahmawati, 2020). Terdapat enam tahap
dalam pelaksanaan model DL, sebagaimana dikemukakan oleh Hartati (2020), yaitu
stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan
generalization. Dengan tahap tersebut dapat memberikan ruang bagi siswa agar bisa
aktif serta mandiri untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan pengembangan
keterampilan menyelesaikan masalah. Sehingga dari hal tersebut dapat mengasah
kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian Astuti dkk.,
(2018) di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu juga mendapatkan hasil bahwa ada
peningkatan keaktifan serta hasil belajar siswa ketika menerapkan model DL dalam
pembelajaran. Selain untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa, pada
penelitian lain juga terbukti bahwa penerapan model DL berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi siswa, yakni pada penelitian yang dilakukan oleh Narulita
(2023) di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model DL berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Selain model pembelajaran yang harus diperhatikan untuk mengasah kemampuan
komunikasi matematis siswa, upaya untuk membuat siswa tertarik akan
permasalahan dalam pembelajaran juga harus diperhatikan. Salah satu upaya yang
bisa dilakukan adalah dengan menggunakan media yang menarik semangat siswa
untuk belajar seperti media berupa video pembelajaran. Haking dkk., (2019)
mengemukakan bahwa media video pembelajaran dinyatakan mampu
meningkatkan pemahaman siswa dan membuat siswa tertarik pada pembelajaran
yang berlangsung. Sejalan dengan hal tersebut, Joenaidy (2019) menyatakan bahwa

video pembelajaran juga memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa,



dengan menyajikan konten visual dan audio, tayangan video dapat merangsang
siswa secara visual melalui tampilan yang disajikan, maupun secara auditori
melalui suara yang menyertai jalannya video pembelajaran. Sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan beragam bagi siswa.
Hal tersebut didukung oleh saran dari penelitian Mitriani (2020), efektivitas media
video sebagai media bantu terutama dalam pembelajaran yang menerapkan model
DL, dapat diterapkan dengan guru menggunakan media video pada materi yang
sesuai. Saran tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media video sebagai
pendukung pembelajaran model DL mampu menambah semangat belajar dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas. Dengan demikian, pembelajaran
yang menerapkan model DL dapat dikolaborasikan dengan video pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
“pengaruh model discovery learning berbantuan video pembelajaran terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa”.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah model discovery learning berbantuan
video pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan pada
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan

video pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, diharapkannya hasil dari penelitian ini dapat memberikan

sumbangan informasi terhadap pembelajaran matematik terutama berkaitan



dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dan pembelajaran model DL

dengan video pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini bisa menginspirasi guru dan
juga pihak sekolah dalam bervariasi melakukan pembelajaran dengan
berbagai model pembelajaran terutama model DL yang dikombinasikan
dengan video pembelajaran.

b. Bagi siswa, dengan diberlakukannya pembelajaran DL berbantuan video
pembelajaran diharapkan siswa lebih memahami dan semangat dalam
menerima materi yang dipelajari serta berperan aktif dalam pembelajaran
yang berlangsung.

c. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan

model DL berbantuan video pembalajaran dalam saat di kelas.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa, hal ini dikarenakan agar siswa mampu mengungkapkan solusi
matematika dan memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari secara
tepat, jelas, dan juga logis (Staiful dkk., 2019; Palinussa dkk., 2021). Kemampuan
komunikasi matematis adalah kemampuan untuk merespon materi matematika
yang sedang dipelajari baik secara langsung maupun tidak langsung (Pratama dan
Wiliam, 2018). Kemampuan komunikasi matematis juga memiliki arti sebagai
kemampuan siswa dalam menyampaikan, mengekspresikan, memahami serta
menerima gagasan atau ide-ide matematika baik secara lisan ataupun tulisan untuk
mendapatkan kesimpulan dalam pembelajaran matematika (Dzarian dkk., 2021;
Ariani, 2018; Hanipah dan Sumartini, 2021). Kemampuan komunikasi matematis
lisan itu sendiri adalah kemampuan siswa untuk berbicara mengenai konten
matematika yang sedang dipelajari (Wardhana dan Lutfianto, 2018), Sedangkan
kemampuan komunikasi matematis tertulis menurut Deswita dkk (2018) adalah
kemampuan menulis dalam bentuk simbol, grafik, diagram, ataupun tabel.
Kemampuan komunikasi matematis tulisan juga dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam mencatat ide-ide yang telah dipahami sehingga hal
tersebut dapat menjadi bahan untuk siswa berdiskusi dan berinteraksi (Al-Fayez,

2023).
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Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang sangat
penting dimiliki siswa yang juga tercantum dalam standar isi (SI) pada kurikulum
2013 (Zulfah dan Rianti, 2018). Melalui kemampuan komunikasi matematis, siswa
dapat bertukar pikiran sekaligus memperjelas pemahaman dan pengetahuan yang
diperoleh selama proses pembelajaran (Samsidar, 2019). Tak hanya itu,
kemampuan komunikasi matematis juga dapat membantu siswa mengorganisir
berpikir matematisnya dengan baik, sehingga dapat membantu dalam membangun
gagasan pada pembelajaran matematika (Ramadhan dan Minarti, 2018). Karena
kemampuan komunikasi matematis sangat penting, maka guru harus mengantarkan
siswa kepada aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini mampu guru lakukan dengan
cara penyampaian motivasi kepada siswa, pemilihan tugas-tugas yang mampu
merangsang siswa untuk memiliki keingintahuan yang tinggi, penugasan dengan
diberikannya soal uraian, dan juga mempersiapkan pembelajaran melalui metode,

pendekatan, ataupun model pembelajaran dengan tepat (Ariani, 2018).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan yang dimiliki siswa untuk menyampaikan, mengungkapkan,
dan menerima ide-ide matematika. Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah
kemampuan komunikasi matematis tulisan dalam bentuk kalimat-kalimat, simbol,
gambar, diagram, grafik, ataupun tabel. Mengingat kemampuan komunikasi
matematis tulisan pada siswa itu sangat penting, maka guru harus mampu
mengkreasikan proses pembelajaran dengan model pembelajaran, metode, ataupun
pendekatan strategi dengan baik. Selain itu, gurupun harus memberikan motivasi
serta dapat membuat tugas dan soal yang mengarah pada indikator kemampuan

komunikasi matematis siswa.

Menurut Wahyuni dkk. (2019), indikator kemampuan komunikasi matematis
melibatkan: (1) penjelasan ide dan situasi dalam bentuk tulisan, (2) penjelasan ide
matematika melalui gambar, (3) pengaitan gambar dengan ide matematika, dan (4)
ekspresi konsep matematika dengan mengartikan peristiwa sehari-hari ke dalam
simbol matematika serta menyelesaikannya. Selain itu, Menurut Baroody dan

NCTM (Noviyana dkk., 2019) indikator kemampuan komunikasi matematis siswa,
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antara lain: (1) mengungkapkan ide atau keadaan matematika dari suatu
permasalahan dalam bentuk tulisan, (2) mengungkapkan keadaan dengan berupa
gambar atau grafik (menggambar), dan (3) mengungkapkan keadaan dengan berupa
notasi matematika atau model matematika (ekspresi matematika). Hal ini didukung
oleh Cai et al (Sari, 2014) yang menyatakan bahwa indikator kemampuan
komunikasi matematis, antara lain: (1) written text, yaitu memberikan penjelasan
matematis untuk jawaban berbasis permasalahan, melibatkan kemampuan untuk
merangkai penjelasan secara logis dan sistematis, (2) drawing, yaitu siswa mampu
membuat gambar, tabel, dan diagram secara lengkap juga benar, dan (3)
mathematical expression, yaitu siswa bisa membuat model matematika dengan
tepat kemudian melakukan perhitungan dan memperoleh hasil akhir yang lengkap.
Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi yang telah dikemukakan oleh
Baroody dan NCTM (Noviyana., 2019) serta dari Cai et al (Sari, 2023), maka pada
penelitian ini indikator yang akan digunakan yaitu seperti yang disajikan dalam

Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No Indikator Deskripsi

1. | Written text Mengungkapkan ide matematika atau
penjelasan dari jawaban dalam bentuk tulisan.

2. | Drawing Mengungkapkan keadaan dengan gambar,

diagram, grafik, ataupun tabel.
3. | Mathematical expression | Mengungkapkan keadaan dengan notasi atau
model matematika yang benar.

2. Model Discovery Learning (DL)

Model pembelajaran merupakan suatu desain konseptual yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa secara
sistematis (Asyafah, 2019; dan Maryani, 2018). Model pembelajaran yang baik
hendaknya tidak hanya berfokus pada guru tetapi juga harus melibatkan siswa,
Artinya pembelajaran harus melibatkan kemampuan siswa secara maksimal untuk
menggali dan mengidentifikasi informasi, sehingga mereka dapat menemukan

pengetahuan dengan sendiri (Fajri, 2019). Model pembelajaran yang dapat



13

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, mendorong
siswa untuk menjadi lebih antusias dalam bertanya, serta memungkinkan mereka
menemukan konsep matematika secara mandiri dari apa yang dipelajari ketika guru
menggunakan model pembelajaran yang berbeda dari model tradisional yaitu model

pembelajaran DL (Puspitasari dan Nurhayati, 2019).

Model pembelajaran DL merupakan model pembelajaran yang ditemukan oleh
Jerome Bruner pada tahun 1961. Menurut Bruner (Ibad dkk., 2018) DL merupakan
tahapan aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran dengan siswa
sendiri yang mengonstruksi pengetahuannya berdasarkan informasi baru dari data
yang telah dikumpulkan, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan mampu
mengungkapkan ide-ide atau gagasannya. DL juga dapat diartikan model
pembelajaran memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk
akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Susmiati, 2020). Model DL merupakan
model pembelajaran yang mendorong siswa menjadi aktif dalam menemukan dan
memecahkan suatu permasalahan dengan bimbingan dari guru. Dalam model ini,
siswa diarahkan untuk mencari informasi, mengolahnya, dan membahasnya dalam
kelompok mereka masing-masing. Hal ini menciptakan pembelajaran yang lebih
mandiri, berpusat pada siswa, dan melibatkan interaksi antar siswa dalam mencapai
pemahaman konsep matematika (Rahmayani, 2019). Menurut Narulita (2023),
model DL mendorong siswa untuk ikut aktif Ketika berdiskusi dengan teman-
temannya, membuat suasana dimana mereka saling mendengarkan, berinteraksi
serta tukar pikiran, dan menyampaikan ide matematis mereka dalam proses
pemecahan masalah sehingga mendapatkan penyelesaian dengan benar. Model DL
ini diharapkan mampu membuat siswa untuk mengasah kemampuan komunikasi

matematis mereka.

Dari pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model DL adalah model
pembelajaran dengan siswa yang menjadi pusat dari berlangsungnya pembelajaran.
Guru bertugas hanya mengarahkan dan memonitori kegiatan yang dilakukan siswa.
Siswa aktif untuk memahami, mengolah, menemukan, dan memecahkan

permasalahan yang diberikan dengan berdiskusi bersama teman kelompok,
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sehingga siswa dapat membuat kesimpulan dari proses pembelajaran yang sudah

dilakukannya tersebut.

Menurut Aryani dan Wasitohadi (2020) dalam penerapan model DL terdiri dari
tahapan seperti berikut, yaitu : (1) mengamati permasalahan yang diberikan, (2)
mencerna situasi dalam masalah tersebut, (3) mengerti maksud dan cara
penyelesaian yang harus dilakukan, (4) menggolongkan setiap data yang
ditemukan, (5) membuat dugaan berdasarkan data yang telah diperoleh, dan (6)
mengukur dan menarik kesimpulan sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang
tidak diketahui sebelumnya dengan cara menemukannya sendiri. Hosnan (2014);
Kurniasih & Sani (2014); dan Hartati (2020) mengungkapkan bahwa penerapan
model DL memiliki enam tahapan, yaitu : (1) stimulation (pemberian rangsangan)
yaitu proses yang mengarahkan siswa pada persiapan pemecahan masalah, (2)
problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) yakni memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan dengan membuat
jawaban sementara atau hipotesis, (3) data collection, yaitu pengumpulan data
melibatkan siswa dalam menghimpun informasi yang relevan untuk membuktikan
atau menguji hipotesis, (4) data processing, yaitu pengolahan data melibatkan
pengolahan dan interpretasi informasi yang diperoleh melalui diskusi, observasi,
dan metode lainnya, (5) verification, yaitu merupakan langkah cermat untuk
membuktikan validitas hipotesis yang telah ditetapkan, dan (6) generalization
(generalisasi) atau menarik sebuah simpulan dari beberapa tahap yang telah
dilakukan sebelumnya. Berdasarkan tahapan pembelajaran DL yang telah
dikemukakan oleh Hosnan (2014), Kurniasih & Sani (2014), dan Hartati (2020),
maka pada penelitian ini penulis akan menggunakan tahapan model DL yang

disajikan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Tahapan Pembelajaran Discovery Learning

No Tahapan Kegiatan

1. | Stimulation Guru memberikan stimulus dengan
mengarahkan siswa pada permasalahan.

2. | Problem statement Siswa mengidentifikasi permasalahan yang
diberikan oleh guru serta merumuskan jawaban
sementara.

3. | Data collection Siswa mengumpulkan data dari berbagai
sumber lainnya.

4. | Data processing Siswa mengolah data yang telah dikumpulkan

dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok
dan guru terus memonitori segala aktivitas yang
dilakukan siswa.

5. | Verification Siswa membuktikan dari hasil pengolahan data
apakah hipotesis atau jawaban sementara yang
tellah diungkapkan itu benar atau salah.

6. | Generalization Siswa menarik kesimpulan dengan bimbingan
guru terkait pembelajaran yang telah dilakukan.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang umumnya melibatkan
metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Metode ceramah adalah bentuk
interaksi di mana guru memberikan penjelasan lisan tentang konsep, prinsip, dan
fakta kepada siswa. Sesi pembelajaran sering ditutup dengan tanya jawab antara
guru dan siswa. Model ini telah menjadi model pembelajaran tradisional yang biasa
diterapkan oleh sebagian besar guru (Peranginangin dkk., 2020). Menurut
pandangan Freire (2020), model pembelajaran konvensional disebut sebagai model
pembelajaran “gaya bank”, dimana siswa dibebani dengan berbagai topik, siswa

hanya mengakui semua yang diterangkan oleh guru.

Langkah yang dilakukan untuk melaksanakan model pembelajaran konvensional
menurut Siahaan dkk., (2022) ialah: (1) persiapan, guru menciptakan kondisi
belajar bagi peserta didik, (2) pelaksanaan, guru menyampaikan materi
pembelajaran dengan ceramah lalau memberikan tugas kepada peserta didik untuk
membuat kesimpulan dari ceramah, dan (3) evaluasi, guru mengadakan penilaian

terhadap pemahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran yang
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diterimanya baik secara lisan atau tulisan. Pembelajaran konvensional berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang
Pembelajaran pada Pendidikan Dasar serta Pendidikan Menengah, yang membahas
mengenai Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran, dalam penerapannya menggunakan
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik melibatkan pengalaman belajar berikut:
(1) mengamati, yaitu yang melibatkan melihat, menyimak, mendengar, dan
membaca, (2) menanya, yaitu melibatkan siswa dalam mengajukan pertanyaan
terkait observasi atau pengamatan, (3) eksperimen atau mengumpulkan informasi,
yaitu melibatkan pengumpulan informasi melalui membaca buku atau sumber lain,
(4) asosiasi/penalaran, yaitu melibatkan siswa dalam menemukan hubungan antara
informasi, dan (5) mengkomunikasikan, yaitu melibatkan siswa dalam
menyampaikan kesimpulan secara lisan, tertulis, atau melalui media lainnya. Pada
penelitian ini, pembelajaran konvensional merujuk pada kurikulum 2013.
Pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pendekatan saintifik,
namun tidak menggunakan LKPD. Adapun langkah-langkah yang diterapkan
meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan.

4. Video Pembelajaran

Video adalah suatu media yang memungkinkan kombinasi antara sinyal audio
dengan gambar bergerak. Video juga memiliki arti sebagai suatu media yang sangat
kompleks dengan penggabungan dari beberapa unsur media seperti teks, grafik,
gambuar, foto, video, dan animasi secara berkala atau mendemonstrasikan perubahan
dari waktu ke waktu sehingga menjadi suatu kumpulan yang menarik dan dapat
mengalihkan perhatian bagi yang melihatnya (Taufina dan Arwin, 2018). Video
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan
pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, sehingga siswa diharapkan dapat

memahami materi yang sedang dipelajari (Prananda dkk., 2020).

Menurut Prasetya dkk, (2021) menyatakan bahwa video pembelajaran adalah

media yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa
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untuk belajar melalui penayangan ide atau gagasan, pesan, dan informasi secara
audio visual. Video pembelajaran merupakan media audio visual yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui tayangan video, siswa dapat terstimulasi
baik secara visual melalui tampilan yang disajikan maupun secara auditori melalui
suara yang menyertai video tersebut. Selain itu, dengan video pembelajaran dapat
memancing rasa keingintahuan siswa serta dapat membuat siswa lebih mengingat
dan memahami materi yang sedang dipelajari karena dengan video pembelajaran
tidak hanya menggunakan satu jenis indera saja (Joenaidy, 2019; Purwanti, 2015).
Penggunaan media video dalam proses belajar mengajar memiliki banyak manfaat
dan keuntungan. Video dapat berfungsi sebagai pengganti alam sekitar,
memperlihatkan objek yang tidak dapat dilihat secara normal oleh siswa. Selain itu,
video mampu menggambarkan suatu proses dengan tepat dan dapat dilihat
berulang-ulang. Selain itu, penggunaan video juga dapat mendorong siswa untuk
meningkatkan motivasi mereka dalam melibatkan diri dalam proses pembelajaran
(Halim, 2017). Pernyataan ini juga didukung oleh hasil penelitian yang sudah ada
sebelumnya, yaitu hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media video
pembelajaran dinyatakan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran, yang

terbukti dari hasil belajar siswa memiliki peningkatan (Haking dan Soepriyanto,
2019).

Video pembelajaran sendiri memiliki karakteristik seperti yang diungkapkan oleh
Khairani dkk (2019) yaitu: (1) clarity of massage (kejelasan pesan), video
memberikan kesan bermakna kepada siswa, sehingga siswa dapat mengingat materi
yang dipelajarinya tersebut dalam jangka Panjang, (2) stand alone (berdiri sendiri),
video dapat diterapkan sendiri dan tidak berdampingan dengan bahan ajar lain, (3)
user friendly (bersahabat/ akrab dengan pemakainya), video menggunakan bahasa
yang sederhana sehingga mudah dimengerti oleh yang melihatnya, (4) representasi
isi materi, video menyampaikan materi yang tepat dan sesuai, (5) visualisasi dengan
media, video mengemas materi secara multimedia yang terdapat didalamnya teks,
animasi, sound, dan video sesuai tuntutan materi, (6) menggunakan kualitas resolusi
yang tinggi, video menampilkan tampilan yang baik sekalipun dilihat diberbagai

computer berbeda, dan (7) dapat digunakan secara klasikal atau individual, video
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dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Dalam pembuatan video pembelajaran
terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh, seperti yang dikemukakan oleh Ilsa
dkk (2021) yaitu: (1) temukan ide, (2) rumusan tujuan, (3) melakukan survey, (4)
buat garis besar isi, (5) buat synopsis, (6) buat treatment, (7) buat storyboar, dan (8)

menulis naskah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini video pembelajaran
digunakan untuk membantu siswa agar dapat memahami materi yang sedang
dipelajari dan hasil belajar siswa dapat lebih baik dari sebelumnya dan video yang
digunakan adalah video yang menampilkan apersepsi dan juga permasalahan pada
tahap awal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran adalah video
yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang bertujuan agar merangsang

kemampuan, ide, dan gagasan siswa dengan menggunakan berbagai indera.

5. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah daya yang
muncul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan
seseorang. Badudu dan Zain (Natalia, 2017) juga mendefinisikan pengaruh sebagai:
(1) daya penyebab peristiwa, (2) unsur yang mampu mengubah sesuatu, dan (3)
tindakan yang mengikuti, hal ini dikarenakan kekuatan atau kekuasaan orang lain.
Adapula menurut Sari (2023) dan Vetama (2023) pengaruh adalah kekuatan atau
daya yang muncul dari suatu hal dan memiliki dampak untuk mencapai tujuan
tertentu, terutama dalam pembelajaran matematika. Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh adalah kekuatan atau daya yang berasal dari suatu
hal, mampu membentuk atau mengubah situasi di sekitarnya, terutama dalam
konteks proses pembelajaran, demi mencapai tujuan yang diinginkan. Pada
penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya adalah model DL berbantuan video

pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
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B. Definisi Operasional

Berikut adalah definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah keterampilan yang dimiliki
siswa untuk menyampaikan atau mengungkapkan ide-ide dalam matematika
baik secara lisan yaitu melalui kalimat yang diucapkan ataupun melalui tulisan
dalam bentuk simbol, gambar, diagram, grafik, dan tabel dengan indikator
written text, drawing, dan mathematical expression.

2. Model discovery learning adalah model pembelajaran dengan penemuan konsep
oleh siswa secara mandiri. Guru hanya bertugas memonitori dan mengarahkan
proses penemuan tersebut pada kegiatan pembelajaran, sedangkan siswa aktif
untuk  memahami, mengolah, memecahkan permasalahan, membuat
kesimpulan, dan menemukan hasil yang benar dengan cara berdiskusi bersama
teman kelompok. Adapun tahapan dari pembelajaran model discovery learning
yakni stimulation, problem statement, data collection, data processing,
verification, dan generalization.

3. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
saintifik yang memiliki langkah-langkah pembelajaran yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.
Pada penelitian ini pembelajaran konvensional tidak menggunakan LKPD.

4. Video pembelajaran adalah video yang digunakan dalam proses belajar mengajar
yang bertujuan agar merangsang kemampuan, ide, dan gagasan siswa dengan
menggunakan berbagai Indera. Pada penelitian ini video akan menampilkan
permasalahan diawal pembelajaran atau pada tahap stimulation serta sedikit
peragaan berupa animasi pada tahap data processing.

5. Pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan yang muncul dari sesuatu yang bisa
mengubah apapun di sekitarnya terutama dalam proses pembelajaran demi
mencapai tujuan yang diinginkan. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan
berpengaruh jika peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti model DL berbantuan video pembelajaran lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini adalah penelitian mengenai pengaruh model DL berbantuan video
pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga yang
menjadi variabel bebasnya adalah model DL berbantuan video pembelajaran, dan

yang menjadi variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.

Model DL adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan berbagai
kemampuan siswa terutama adalah kemampuan matematis siswa. Model DL ini
juga merupakan model yang merancang pembelajaran agar berpusat pada siswa,
sehingga siswa aktif untuk mencari dan menemukan konsep yang sedang dipelajari.
Oleh karena itu, siswa dapat mempunyai ingatan yang baik mengenai materi-materi
dalam pembelajaran. Adapun tahapan dalam model DL yang akan peneliti gunakan
adalah Stimulation (pemberian rangsangan),  problem Statement
(pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data
processing  (pengolahan data), verification (pembuktian), generalization

(generalisasi).

Tahap pertama adalah pemberian rangsangan (stimulation). Pada tahap ini, siswa
diberikan stimulus berupa video pembelajaran yang berisi permasalahan guna
merangsang rasa ingin tau siswa terkait materi yang akan dipelajari. Pada kegiatan
ini, siswa mengamati permasalahan yang diberikan bersama kelompoknya, dengan
menggunakan kemampuan yang sudah dimilikinya siswa dilatih untuk dapat
mengungkapkan ide-ide dan juga gagasan yang dipikirkannya terkait permasalahan
tersebut secara tertulis sehingga pada tahap ini mampu mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu written texts.

Tahap kedua adalah identifikasi masalah (problem statement). Pada tahap ini, siswa
bersama kelompoknya diberikan kesempatan untuk merumuskan jawaban
sementara atau mengidentifikasi permasalahan yang telah diberikan melalui video
sebelumnya dan menuliskannya di LKPD. Pada kegiatan mengindentifikasi

masalah ini para siswa diharapkan mampu menuliskan dan mengekspresikan
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simbol-simbol dalam permasalahan yang diberikan. Sehingga pada tahap ini
mampu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu written

text dan mathematical expression.

Tahap ketiga adalah pengumpulan data (data collection). Di tahapan ini, guru akan
menjadi  fasilitator yang membantu siswa mencari informasi dan
mengumpulkannya dari berbagai sumber. Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan dari berbagai sumber tersebut, siswa bersama dengan anggota
kelompoknya diharapkan dapat mengekspresikan setiap kalimat, simbol-simbol,
dan model matematika berdasarkan dengan data-data yang diperolah tersebut.
Sehingga di tahapan ini, siswa mampu mengasah kemampuan komunikasi

matematis nya yaitu mathematical expression.

Tahap keempat adalah pengolahan data (data processing). Pada tahap ini, siswa
bersama dengan anggota kelompoknya mengolah data yang telah dikumpulkan.
Pada pengolahan data ini siswa melakukan diskusi, klasifikasi permasalahan,
menghitung, menuliskan penyelesaian permasalahan dengan simbol-simbol
matematika, serta mampu menggambarkan hal-hal yang perlu digambarkan sesuai
dengan perintah yang ada di LKPD. Sehingga pada tahap ini mampu
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu written text,
mathematical expression, dan drawing. Pada tahap ini pula proses penemuan

terjadi.

Tahap kelima adalah verifikasi (verification). Pada tahap ini, siswa akan memeriksa
kebenaran dari hipotesis yang sebelumnya sudah ditetapkan berdasarkan dari hasil
pengolahan data. Dari proses ini, siswa dituntut untuk teliti dalam membaca
kembali hasil pengolahan data dan mengkomunikasikan kembali temuannya
sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai kebenaran hipotesisnya secara masuk
akal dan jelas. Maka dari itu, diharapkan siswa dapat memodelkan matematika dan
melakukan perhitungan dengan benar dan juga lengkap. Sehingga pada tahap ini
mampu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu

mathematical expression.
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Tahap keenam yaitu membuat kesimpulan (generalization). Pada tahap ini, siswa
membuat kesimpulan berdasarkan pada pengecekan atau pemeriksaan yang sudah
dilakukan ditahap sebelumnya. Pada penarikan kesimpulan guru ikut serta
membantu agar pemahaman yang diperoleh setiap siswa sama dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Sehingga pada tahap ini mampu mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu written text.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan bahwa penggunaan model DL
berbantuan video pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahami
persoalan matematika yang terkait dengan kemampuan komunikasi matematis.
Melalui model ini, siswa secara aktif terlibat dalam penemuan pengetahuannya
sendiri. Oleh karena itu, diduga bahwa model DL berbantuan video pembelajaran

dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
31 Bandar Lampung memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum

yang berlaku yaitu kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, hipotesis pada

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Umum

Model discovery learning berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis.

2. Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa mengikuti model
discovery learning berbantuan video pembelajaran lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung pada semester
genap tahun Pelajaran 2023/2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 31 Bandar Lampung yang terdistribusi ke dalam 10 kelas
yaitu kelas VIII-A sampai dengan VIII-J yang disajikan pada Tabel 3.1 Berikut:

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Nilai PTS kelas VIII-A — VIII-J SMP Negeri
31 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024

No Kelas Nama Guru Jumlah Siswa Rata-rata
1 VIII-A 31 33,82
Guru A
2 VIII-B 29 35,18
3 VIII-C Guru B 31 40,82
4 VIII-D Guru C 32 42,65
5 VIII-E 29 39
6 VIII-F 31 37,87
7 VIII-G 30 35,6
Guru D
8 VIII-H 27 32,71
9 VIII-I 30 60,55
10 VIII-J 28 36,68

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
yang digunakan adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama serta kelas yang

memiliki rata-rata nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) relatif sama. Sehingga
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terpilih kelas VIII-G sebagai kelas kontrol yang mendapat pembelajaran
konvensional dan VIII-J sebagai kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran

dengan model DL berbantuan video pembelajaran.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment atau penelitian semu yang
terdiri dari satu variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa dan
variabel bebas yaitu model DL. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pretest-posttest control group design. Terdapat dua kelompok objek penelitian,
yaitu kelompok eksperimen yang diberikan model DL berbantuan video
pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol diberikan model pembelajaran

konvensional. Desain penelitian disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O Xi (0)}
Kontrol 0] X2 0))
Keterangan:

O1= Skor pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol

O, = Skor posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol

X1= Perlakuan dengan model DL berbantuan video pembelajaran

Xo= Perlakuan dengan pembelajaran konvensional

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini akan dilakukan dalam tiga tahap yang terdiri dari

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data.
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a. Tahap Persiapan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Melakukan observasi dan wawancara di SMP Negeri 31 Bandar Lampung
dengan Ibu Desy selaku guru mitra pelajaran matematika pada tanggal 12
Oktober 2023.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling, sehingga
terpilih dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 19
Oktober 2023.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian pada tanggal 20
Oktober 2023.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian dimulai sejak tanggal 1 Desember 2023.

Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan
dosen pembimbing serta guru mata pelajaran matematika sejak tanggal 11
Desember 2023.

Melakukan validitas instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada 16 dan
18 Januari 2024.

Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran pada tanggal 19-21 Januari 2024.

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait hasil uji coba pada

tanggal 22-23 Januari 2024.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

3)

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 24
Januari 2024.

Melaksanakan pembelajaran dengan model DL berbantuan video
pembelajaran untuk kelas eksperimen pada tanggal 25 Januari 2024 sampai
21 Februari 2024, dan model konvensional untuk kelas kontrol pada tanggal
30 Januari 2024 sampai 20 Februari 2024.

Memberikan posttest untuk kelas eksperimen pada tanggal 22 Februari 2024
dan untuk kelas kontrol pada tanggal 21 Februari 2024.
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c. Tahap Akhir
1) Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dimulai sejak tanggal 24
Januari 2024.
2) Membuat laporan penelitian dimulai sejak tanggal 1 Maret 2024.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh dari tes awal (pretest), tes
akhir (posttest), serta skor gain atau peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan
data kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran DL
berbantuan video pembelajaran dan data kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Teknik tes dilakukan dua kali, yaitu
pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan posttest dilakukan setelah

diberikan perlakuan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen tes yang digunakan berupa tes tulis soal uraian yang berjumlah 4 soal
dengan materi bangun ruang sisi datar pada pretest dan posttest. Soal pretest
diberikan sebelum siswa melakukan proses pembelajaran menggunakan model DL
berbantuan video pembelajaran untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol. Kemudian soal posttest diberikan setelah siswa
melakukan proses pembelajaran menggunakan model DL berbantuan video
pembelajaran untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk
kelas kontrol. Instrumen tes tersebut telah disesuaikan dengan indikator pencapaian
kompetensi, sehingga setiap soal yang diberikan dapat mengandung satu atau lebih
indikator kemampuan komunikasi matematis. Sebelum penelitian dilakukan,
instrumen tes diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa di luar sampel dengan

pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang akan diuji cobakan. Data
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uji coba instrumen kemudian di analisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.

a. Validitas Tes

Pada penelitian ini validitas instrumen didasarkan pada validitas isi yang diketahui
dengan cara menilai kesesuaian isi dalam soal tes dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis. Validitas tes dikonsultasikan dahulu kepada dosen
pembimbing dan guru matematika SMP Negeri 31 Bandar Lampung untuk diberi
saran dan pertimbangan mengenai kesesuaian isinya. Penilaian terhadap kesesuaian
isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar
checklist (v') oleh guru mitra. Berdasarkan hasil konsultasi terhadap dosen
pembimbing dan guru mitra, keempat butir soal sudah sesuai dengan kisi-kisi dan
menggunakan bahasa yang dapat dimengerti atau dipahami siswa. Adapun hasil

konsultasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran B.5 Halaman 247.

b. Reliabilitas

Reliabilitas tes dihitung untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan
suatu tes. Suatu instrumen tes disebut reliabel jika hasil tes tersebut sama atau relatif
sama apabila digunakan untuk subjek yang sama meskipun dengan waktu, tempat,
dan orang yang berbeda. Dalam Sudijono (2015) untuk mencari koefisien

reliabilitas dengan soal tipe uraian adalah dengan menggunakan rumus Alpha,

yaitu:
n 257
=(——)(1-—=
r=(27) < sz>
Keterangan:
711 = koefisian reliabilitas
n = banyaknya butir soal
2S? = jumlah varians skor tiap-tiap butir item

SZ = varians total skor
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Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Sudijono (2015) yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (1711) Kriteria
11 = 0,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak Reliabel

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
kriteria reliabelnya yaitu 74 = 0,70. Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes
kemampuan komunikasi matematis siswa, diperoleh bahwa koefisien reliabilitas tes
adalah 0,853 yang berarti instrumen terkategori reliabel. Adapun analisis reliabilitas
tes kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.1

Halaman 250.

¢. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk
menghitung indeks daya pembeda terlebih dahulu diurutkan nilai-nilai yang telah
diperoleh, mulai dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang
memperoleh nilai terendah. Penelitian ini memiliki kelompok yang kecil, sehingga
siswa dibagi menjadi dua kelompok sama besar, 50% siswa yang memperoleh nilai
tertinggi menjadi kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah
menjadi kelompok bawah. Adapun rumus untuk menghitung indeks daya pembeda

soal menurut Sudijono (2015) adalah:

JA—-]B
DP =
IA
Keterangan:
DP = daya pembeda
JA = rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB = rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah

IA = skor maksimal pada butir soal yang diolah
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Dalam penelitian ini, tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks
daya pembeda soal berdasarkan pendapat Sudijono (2015) yang disajikan pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Keterangan
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20<DP <040 Cukup
0,00 <DP < 0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
indeks daya pembedanya yaitu DP > 0,21 dengan kriteria cukup, baik, atau sangat
baik. Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis siswa, diperoleh indeks daya pembeda butir soal sebesar 0,27 terkategori
cukup untuk soal nomor 1, sebesar 0,26 terkategori cukup untuk soal nomor 2,
sebesar 0,36 terkategori cukup untuk soal nomor 3, dan sebesar 0,45 terkategori
baik untuk soal nomor 4. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang
diujicobakan sudah memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang
digunakan. Perhitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.2 Halaman 252.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat
menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah soal tersebut termasuk sukar,
sedang, atau mudah. Menurut Sudijono (2015), untuk menghitung tingkat

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut.

TK—]—T

_IT
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Keterangan:

TK  =indeks tingkat kesukaran butir soal

It = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

It = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Dalam penelitian ini, tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks
tingkat kesukaran soal berdasarkan pendapat Lestari dan Yudhanegara (Vetama,

2023) yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Keterangan
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK<0,30 Sukar
0,30 < TK<0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu Mudah

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
indeks tingkat kesukarannya yaitu 0,00 < TK < 1,00 dengan kriteria sukar,
sedang, atau mudah. Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes
kemampuan komunikasi matematis siswa, diperoleh tingkat kesukaran soal sebesar
0,65 terkategori sedang untuk soal nomor 1, sebesar 0,64 terkategori sedang untuk
soal nomor 2, sebesar 0,48 terkategori sedang untuk soal nomor 3, dan sebesar 0,28
terkategori sukar untuk soal nomor 4. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 Halaman 254.

Dari uraian di atas, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada Tabel

3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

- A Daya Tingkat .
No | Validitas | Reliabilitas Pemlz’e da Kesuiaran Kesimpulan
1 0,27 (Cukup) | 0,65 (Sedang)
2 Valid 0,853 0,26 (Cukup) | 0,64 (Sedang) Layak
3 (Reliabel) 0,36 (Cukup) | 0,48 (Sedang) digunakan
4 0,45 (Baik) 0,28 (Sukar)
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Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal intrumen tes kemampuan
komunikasi matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat kesukaran
sesuai dengan kriteria. Dengan demikian seluruh butir soal layak digunakan untuk

mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis. Data yang telah
diperoleh dari hasil pretest dan juga posttest diolah untuk mendapatkan skor gain.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kedua kelas sampel setelah diberi perlakuan. Menurut Hake

(1998) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus N-Gain yaitu:

posttestscore — pretestscore

g maxpossiblescore — pretestscore

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat terlebih
dahulu, yaitu uji normalitas dan juga homogenitas dari data peningkatan
kemampuan komunikasi metamtis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal dan memiliki varians yang homogen atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan

hipotesis uji normalitas adalah:

H, : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Menurut Sudjana (2005), uji normalitas dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:



Keterangan:

x? = chi-kuadrat
0; = frekuensi yang diamati
E; = frekuensi yang diharapkan
k =banyaknya pengamatan

2
Xhitung -

i=1
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k 2
_ Z (0; EiEi)

Kriteria uji yang digunakan adalah tolak Hy jika X7;pung > Xtaper dimana yz . =

X(21—a)(k—3) dengan taraf signifikan ¢ = 0,05.

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan komunikasi

matematis disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

Kelas X }Zzitung X %abel Kep{l};?san Kesimpulan
Eksperimen | 8,180 7,81 H, ditolak Tidak berdistribusi normal
Kontrol 4,344 7,81 H, diterima Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas

eksperimen H, ditolak dan untuk kelas kontrol H, diterima sehingga dapat

disimpulkan ada salah satu data yang tidak berdistribusi normal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 dan C.11 Halaman 262 dan

Halaman 264.

2. Uji hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat, diketahui ada salah satu kelas yang tidak berasal

dari populasi yang berdistribusi normal yaitu kelas eksperimen. Sehingga uji

hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik. Uji non

parametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U.
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Adapun rumusan hipotesis uji Mann-Whitney U adalah:

H, : Me; = Me, (median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran model DL berbantuan video pembelajaran dengan
median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional)

H; : Me; > Me, (median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran model DL berbantuan video pembelajaran lebih
tinggi daripada median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional)

Pada penelitian ini, model pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model DL
berbantuan video pembelajaran lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model konvensional. Berdasarkan
hasil uji normalitas diketahui bahwa kelas eksperimen berasal dari populasi tidak
berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis yang dilakukan adalah wuji

nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U.

Statistik Uji:
Uji Mann-Whitney U dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

U—EU)

A N
hitung Var(U)

Untuk mengetahui Zp;¢,ny maka akan dicari nilai U, nilai E(U) dan Var(U) nya

terlebih dahulu seperti berikut:

1) Nilai U
Nilai Upjtyng yang dipilih yaitu nilai Up;yng yang terkecil antara U; dan U,

n(ng+1)

U, = nn, +
1 L) > 1
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n,(n, + 1)

U, = nqny >

R,

Keterangan:

n, : banyak sampel pada kelas model DL berbantuan video pembelajaran
n, : banyak sampel pada kelas pembelajaran konvensional

Ry : ranking sampel 1

R, : ranking sampel 2

2) Nilai E(U)
nin,
EWU) =
) ==
3) Nilai Var(U)
nn,(ng +n, +1)
Var(U) = 13
Ztapel = ZO,S— a
Kriteria Uji:

Kriteria uji yang digunakan adalah terima H,, jika nilai Zy;rng > —Ztaper dengan

taraf signifikan a = 0,05 dan Z;4pe; = Zo 5- ¢, untuk hal lainnya tolak H,.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model DL berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Bandar lampung semester
genap tahun ajaran 2023/2024. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Mann-Whitney U
bahwa median data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran model DL berbantuan video pembelajaran lebih tinggi
daripada median data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah:

1. Kepada guru yang akan menerapkan model DL berbantuan video
pembelajaran disarankan (1) agar dapat memastikan peserta didik
mempersiapkan alat bantu pembelajaran yaitu handphone dengan baik dan
(2) dapat memaksimalkan penggunaan waktu pembelajaran agar tidak
melebihi jam pelajaran yang semestinya.

2. Kepada peneliti lain yang akan menerapkan pembelajaran model DL
berbantuan video pembelajaran agar dapat menyusun LKPD dengan

penggunaan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh siswa.
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